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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,436 -22.23 -0.34% 

Volume (Jutaan Lembar) 11,456   

Value (Rp Milliar) 9,678   

Year to Date (YTD)   +3.91% 

Quarter to Date (QTD)   +11.00% 

Month to date (MTD)   +4.72% 

PE   15.2 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 24,579.96 51.74 0.21% 

Nasdaq 7,028.29 -57.4 -0.81% 

S&P 500 2,640.00 -3.85 -0.15% 

Eropa    

FTSE 100 6,833.93 86.83 1.29% 

DAX 11,218.83 8.52 0.08% 

CAC 
4,928.18 39.61 0.81% 

Asia    

Nikkei  20,664.64 15.64 0.08% 

Hang Seng 27,531.68 -45.28 -0.16% 

Straits Times 3,187.69 -11.81 -0.37% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

NAGA Finance 330 66 25.00% 

MABA Consumer 139 10 6.71% 

RIMO Consumer 135 1 0.75% 

MYRX Proprty 109 0 0.00% 

TRAM Infrastructure 212 10 4.95% 

 TOWR mengamankan kontrak Rp 5,8 triliun. PT Sarana Menara Nusantara Tbk 

(TOWR) melihat adanya potensi dari para operator telekomunikasi untuk terus 

mengembangkan jaringan telekomunikasi dalam rangka meningkatkan densifi-

kasi dan jangkauan jaringan. Induk usaha Protelindo dan iForte ini telah mem-

peroleh lebih dari 1.600 order sewa untuk colo dan buit-to-suit (BTS) tower baru 

yang seluruhnya akan selesai pada tahun ini. Per akhir tahun 2018, Sarana 

Menara memiliki 17.437 tower dan 28.319 tenant. Pada tahun ini, TOWR telah 

mulai menerima order baru untuk sewa tower yang sudah ada dan tower yang 

baru serta tengah dalam diskusi dengan para operator untuk perpanjangan    

kontrak sewa yang akan mulai jatuh tempo di tahun 2020. Manajemen TOWR 

memperkirakan bahwa nilai kontrak baru yang telah diterima hingga saat ini dari 

sewa tower, fiberisasi tower dan HTS mencapai sekitar Rp 5,8 triliun. Penamba-

han pendapatan tersebut akan diperoleh secara berkala mulai dari tahun 2019 

sampai akhir masa kontrak.  

 Industrial Bank of Korea (IBK) ambil alih 71,68% saham Bank Mitraniaga 

(NAGA). PT Bank Mitraniaga Tbk (NAGA) kini menjadi saham terkendali oleh    

Industrial Bank of Korea (IBK) asal Korea Selatan. Hal ini setelah 1,16 miliar       

saham NAGA diambil alih oleh IBK. Dalam keterbukaan informasi Bursa Efek    

Indonesia (BEI), Selasa (29/1), transaksi terjadi pada tanggal 28 Januari 2019 

dengan harga Rp 409 per saham. Dari semula tidak memiliki saham, maka 

kepemilikan IBK kini menjadi 71,68% setelah transaksi. Adapun nilai total dari 

transaksi sebesar Rp 477,59 miliar dengan status kepemilikan langsung. Tujuan 

transaksi pengendalian Bank Mitraniaga. Pada perdagangan selasa 29 januari, 

saham NAGA menguat 25% pada level harga Rp 330. 

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 3,690, 90 2.38% Finance 

BMRI 7,125 50 0.70% Finance 

NAGA 330 66 25.00% Finance 

TLKM 3,840 60 1.59% Infrastructure 

BBCA 27,700 225 0.82% Finance 

Market Review 
IHSG,  Selasa 29 Januari 2019 ditutup melemah sebesar  22,23 poin atau 0,34%  ke level 

6.436. Setelah bergerak diantara 6.428 - 6.485. Sebanyak 159 saham naik, 241 saham 

turun, dan 228 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 9,67 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp 607 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  29 Januari 2019 

Saham raksasa teknologi tumbang, Selasa (29/01), menjelang pengumuman laporan 

keuangan dari sektor tersebut, dengan Wall Street mengakhiri sesi yang berombak itu 

sebagian besar di zona merah. Indeks Komposit Nasdaq ditutup merosot 0,81 persen 

atau 57,40 poin menjadi 7.028,29,  Dow Jones Industrial Average menguat 0,21 per-

sen atau 51,74 poin menjadi 24.579,96, sedangkan indeks berbasis luas S&P 500turun 

3,85 poin atau sekitar 0,15 persen menjadi 2.640,00.  

Market saham Eropa ke zona hijau pada  perdagangan hari Selasa (29/1) pagi waktu 

setempat. Para pemodal memantau perkembangan konflik dagang, kinerja laba 

emiten serta potensi voting Brexit yang bersifat desisif. Indeks DAX +0,08% ke 11.218. 

Indeks FTSE +1,29% ke 6.833. Indeks CAC +0,81% ke 4.928.  

Sebagian besar market saham Asia berada di zona merah pada perdagangan hari 

Selasa (29/1). Dolar ke level terendah dalam 2 pekan terakhir selama menanti ke  

sepakatan dagang China dan USA. Hal ini terjadi seiring kekhawatiran baru per       

lambatan ekonomi China serta tensi terkini konflik dagang USA dan China yang    

membebani para pemodal. Indeks Nikkei 225 (Jepang) naik 0,08 persen ke 20.664.  

Indeks Hang Seng (Hong Kong) -0,16 persen ke 27.531. Indeks Shanghai (China) -0,10 

persen ke 2.594.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) parkir di zona merah pada perdagangan hari 

Selasa (29/1). IHSG .minus -0,34 persen (-23 poin) ke level 6.436. Indeks LQ45 -0,38 

persen ke 1.015. Indeks IDX3 0,,39% ke 558. Indeks JII -0, 39% ke 716. Indeks Kompas 

100 -0,46% ke 1.321. Indeks Sri Kehati -0,36% ke 393 dan Indeks SMInfra -1,07% ke 

327. Nilai tukar rupiah drop -0,18 persen ke Rp14.095 per dolar AS  



 

IHSG melemah 24 point membentuk candle dengan bodu turun dengan shadow di atas lebih panjang indikasi tekanan turun. IHSG berpeluang 

konsolidasi melemah dengan support di level 6428 sampai 6400 dan resistnace di level 6485 sampai 6500. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

INKP 13,200 Sell 13,700 - 13,100  - 

LPPF  6,975 Sell 7,325 - 6,850. - 

TINS  1,315 Sell 1,350 - 1,225  - 

TLKM  3,840 Buy 3,730 - 3,850  3,650  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

INKP 

INKP.JK berpeluang melemah, area sos di level 13,700 sampai 13,100. Area buy back jika break level 13,975 dan target pelemahan ke level 12,600 

sampai 12,300. 

LPPF 

LPPF.JK berpeluang melemah, area sos di level 7,325 sampai 6,850. Area buy back jika break level 7,475 dan target pelemahan ke level 6,575 

sampai 6,400. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

TINS 

TINS.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,350 sampai 1,225. Area buy back jika break level 1,375 dan target pelemahan ke level 1,200 sam-

pai 1,150. 

TLKM 

TLKM.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 3,730 sampai 3,850. Area cut loss bila turun di bawah level 3,650 dan target penguatan ke 

level 4,000 sampai 4,100  
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Des.2018 

01-Jan-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Des.2018 

07-Jan-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Des.2018 

08-Jan-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Des.2018 

09-Jan-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Okt.2018 

11-Jan-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Nop.2018 

14-Jan-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jan.2018 

14-Jan-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jan.2018 

14-Jan-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY) (YoY) 

14-Jan-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  (YoY) 

17-Jan-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jan.2018 

17-Jan-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jan.2018 

31-Jan-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Des.2018 

31-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jan.2018 


